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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Frekuensi membaca berita teroris berpengaruh terhadap kondisi
psikologis dai pada tingkat signifikan (t hitung = 0.286* pada hitungan
SPSS) atau setara dengan tingkat kepercayaan 95%.

2. Volume membaca berita teroris berpengaruh terhadap kondisi
psikologis dai pada tingkat tidak signifikan (t hitung = 0.164 pada
hitungan SPSS) atau setara dengan tingkat kepercayaan di bawah 95%.

3. Lama membaca berita teroris berpengaruh terhadap kondisi psikologis
dai pada tingkat tidak signifikan (t hitung = 0.138 pada hitungan SPSS)
atau setara dengan tingkat kepercayaan di bawah 95%.

4. Ketertarikan membaca berita teroris berpengaruh terhadap kondisi
psikologis dai pada tingkat tidak signifikan (t hitung = 0.115 pada
hitungan SPSS) atau setara dengan tingkat kepercayaan di bawah 95%.

5. Secara umum pola membaca berita teroris berpengaruh terhadap kondisi
psikologis dai pada tingkat tidak signifikan (t hitung = 0.216 pada

hitungan SPSS) atau setara dengan tingkat kepercayaan di bawah 95%.

B. Saran-saran
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Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap pemberitaan tentang
teroris dan pengarunya terhadap kondisi psikologis dai di kota Medan, ada
beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu :

1. Para da’i hendaknya lebih mempersiapkan kondisi psikologisnya dalam
membaca berita-berita teroris. Persiapan itu antara lain dengan
memperluas wawasan tentang teroris, sehingga tidak mudah terjebak
dengan pemberitaan yang ada.

2. Para pengelola baik pihak manajemen mapun para wartawan surat
kabar hendaknya lebih profesional dan proporsional dalam pemberitaan
tentang teroris dengan menjunjung tinggi kode etik jurnalistik.

3. Para wartawan agar lebih profesional dalam membuat berita teroris.

4. Masyarakat luas hendaknya lebih bijak memilih pemberitaan yang
objektif. Disamping itu juga mengimbanginya dengan sumber bacaan
yang lain, agar tidak mudah terpropokasi dengan berbagai isu terorisme.

5. Media tidak hanya menayangkan kejadian atau peristiwa akibat dari
teroris, tapi media juga harus menayangkan mengapa mereka
melakukan teroris, motivasi utamanya dan kemungkinan-kemungkinan
yang menyebabkan mereka menjadi kelompok terortis.

6. Media harusnya jangan cepat menggiring makna teroris termasuk
dalam ajaran Islam.

7. Wartawan sebagai seorang profesional jangan muda terjebak dengan

istilah yang dipopulerkan pihak keamanan.



104

. Surat kabar harus proposional dan professional, selektif dan berhati-hati
hingga tidak menimbulkan oponi yang meresahkan masyarakat.
. Media sebagai penyalur informasi harus bersifat indevendent dan

bertanggung jawab.
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KUESIONER revisi

Judul :
MEMBACA BERITA TERORIS DI SURAT KABAR DAN

PENGARUHNYA TERHADAP PSIKOLOGIS DAI
DI KOTA MEDAN

Peneliti : Erwan Effendi

Petunjuk pengisian :
1. Angket ini murni untuk penelitian, karena itu mohon diisi sesuai dengan keadaan
ustadz/ustazdah.
2. Beritanda (V') pada jawaban yang dai/daiyah pilih
3. Terima kasih atas segala bantuannya.

1. Jenis kelamin a. laki-laki b. perempuan
2 Umur sekarang a. 25- 35 tahun b. 36 — 45 tahun
C. 46 — 55 tahun d. Di atas 55 tahun
3 Pekerjaan utama a. Guru/Dosen b. PNS c. Pedagang
d. Wiraswasta e. Petani f. lain-lain
4 Suku a. Jawa b. Mandailing c. Minang
d. Melayu e. Aceh f. Karo
g. Batak h. lain-lain
5. Penghasilan a. kurang dari 1,5 juta b. Rp. 1,5-Rp. 2.5 juta
c.Rp.25juta—Rp. 3.5juta d. Diatas Rp. 3.5 juta
6. Lama menjadi dai a. kurang dari 5 tahun b.5-10 tahun

¢. 10 — 15 tahun d. Di atas 15 tahun

1. Pola membaca berita teroris

7 Apakah ustadz/ustadzah membaca koran dalam satu minggu terakhir ?

a. Sangat sering b. Sering
c. Jarang d. Sangat jarang
8  Adakah ustadz/ustazdah membaca berita teroris di koran dalam satu minggu
terakhir ?
a. Sangat sering b. Sering
c. Jarang d. Sangat jarang

9  Berapa kali rata-rata ustadz/ustazdah membaca Koran dalam seminggu
a. 1- 2 kali b. 3 -4 kali
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c.5—6 kali d. lebih 6 kali
10 Berapa kali ustadz/ustazdah membaca berita teroris dalam seminggu
a. 1- 2 kali b. 3 -4 kali
c.5—6 kali d. lebih 6 kali
11 Setiap kali membaca berita teroris saya menghabiskan waktu
a. kurang 15 menit b. 15 — 30 menit
c. 31 — 45 menit d. lebih 45 menit
12  Setiap kali membaca berita teroris, saya membacanya
a.Judulnya saja b. inti beritanya saja
c. Membacanya sampai habis d. Membacanya sampai habis dan
mencari berita pendukung
13 Bagaimana caranya ustadz/ustazdah mendapatkan koran
a. Berlangganan b. beli pada waktu-waktu tertentu
c. di kantor/ warung d. tak tentu
14 Setiap kali membaca berita teroris, saya membacanya
a. sangat serius b. serius
c.kurang serius d. tidak serius
No Pertanyaan Jawaban
Perasaan setelah membaca berita teroris Sangat | Setuju | Kurang | Tidak
setuju setuju | setuju
15 | Saya menjadi lebih semangat berdakwah, karena
kebanyakan mereka menjadi teroris karena
kurang paham dengan Islam.
16 | Kegiatan dakwah harus lebih baik, agar umat
pemahaman umat terhadap Islam lebih baik
17 | Saya akan berusaha menyadarkan kelompok para
teroris
18 | Menurut saya kelompok teroris adalah kelompok
yang membahayakan
24 | Saya juga takut menjadi korban kekerasan para
teroris
25 | Bila di luar rumah Saya menjadi lebih merasa
takut
26 | Saya juga menjadi khawatir atas keselamatan
keluarga jika saya keluar kota.
22 | Timbul juga rasa takut berpakaian khas muslim
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19-

Saya semakin merasa ragu berdakwah, karena
khawatir dituduh komplotan teroris.

20

Saya harus lebih berhati-hati dalam memilih
materi dakwah.

21

Saya khawatir menjadi korban salah tangkap
pihak berwajib.

23

Saya semakin khawatir terlibat dalam jaringan
teroris

27

Melihat para korban teroris, datang rasa kasihan
kepada mereka.

28

Menurut saya, keluarga para pelaku teroris juga
menjadi korban, meski mereka tidak mengetahui
apa yang dilakukan para teroris

29

Terkadang datang juga rasa panas hati dengan
para pelaku teroris itu.

30

Di mata saya para teroris itu telah merusak citra
umat Islam

DAFTAR WAWANCARA DENGAN PARA TOKOH AGAMA

Apa yang bapak pahami tentang teroris

Apakah pemahaman tentang teroris oleh banyak media sudah tepat menurut
bapak

Siapa sebenarnya yang dikatakan teroris

Bagaimana pandangan bapak tentang teroris

Bagaimana penilaian bapak tentang penyiaran teroris di surat kabar

Apa efeknya pemberitaan teroris di surat kabar terhadap perkembangan dakwah
Bagaimana efeknya positif terhadap psikologi umat

Apa pula efek negatifnya

Bagaimana pula efek positifnya terhadap psikologi para dai

. Bagaimana efek negatifnya
. Bagi bapak sendiri bagaimana efeknya
. Apa yang seharusnya dilakukan oleh para dai dalam menghadapi pemberitaan

tentang teroris di media

. Bagaimana seharusnya yang dilakukan oleh pengelola surat kabar
. Selama ini menurut bapak apa saja yang telah dilakukan oleh para dai dalam

mengantisipasi efek negatif pemberitaan ini.
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Out put
Correlations
Frekuens | Psikologis Volume | Ketertrkan Lama
Frekuens Pearson Correlation 1 .286* .288* .086 .225
Sig. (2-tailed) . .000 .042 .552 116
N 50 50 50 50 50
Psikologis Pearson Correlation .286* 1 .138 115 .164
Sig. (2-tailed) .000 . .340 .916 .254
N 50 50 50 50 50
Volume Pearson Correlation .288* .138 1 227 .248
Sig. (2-tailed) .042 .340 . 113 .083
N 50 50 50 50 50
Ketertrkan Pearson Correlation .086 115 .227 1 5711
Sig. (2-tailed) .552 .916 113 . .000
N 50 50 50 50 50
Lama Pearson Correlation 225 .164 .248 571+ 1
Sig. (2-tailed) .116 .254 .083 .000 .
N 50 50 50 50 50

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Pola Baca | Psikologis

PolaBaca  Pearson Correlation 1 .216
Sig. (2-tailed) . .000

N 50 50

Psikologis  Pearson Correlation .216 1
Sig. (2-tailed) .000 .

N 50 50

*:- Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
- Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



